BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Pengembangan Modul Tematik Berbasisi Pendidikan

Karakter Melalui Permainan Tradisional Kelas IV Tema 5 Subtema 1 di

MINU. Hidayatul Mubtadiin dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan Modul Tematik Berbasisi Pendidikan Karakter
Melalui Permainan Tradisional Kelas IV Tema 5 Subtema 1 di
MINU. Hidayatul Mubtadiin menggunakan pengembangan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu : anlisis (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Evaluation (evaluasi).

Pengembangan Modul Tematik Berbasisi Pendidikan Karakter
Melalui Permainan Tradisional Kelas IV Tema 5 Subtema 1 di
MINU. Hidayatul Mubtadiin dinyatakan layak atau valid
berdasarkan hasil validator yaitu dari ahli media memperoleh
89%,dengan kriteria layak, dari hasil ahli matrei memperoleh 89%
dengan kriteria layak, dan ahli bahasa memperoleh persentase 90%,

dengan kriteria sangat layak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menggunakan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru
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Pengembangan Modul Tematik Berbasisi Pendidikan Karakter Melalui
Permainan Tradisional Kelas IV Tema 5 Subtema 1 di MINU.
Hidayatul Mubtadiin memenuhi kriteria kevalidan. Oleh karena itu,
guru dapat menggunakan Modul Tematik ini sebagai rujukan yang
dapat digunakan untuk mengembangkan hasil belajar siswa dan juga
motivasi belajar siswa untuk belajar lebih menarik dan tidak
membosankan.

. Bagi peneliti

Dalam Pengembangan Modul Tematik Berbasisi Pendidikan Karakter
Melalui Permainan Tradisional Kelas IV Tema 5 Subtema 1 di MINU.
Hidayatul Mubtadiin ini desainnya masih kurang. Oleh karena itu,
untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan motivasi dan
referensi dalan melakukan pengembangan pada materi lain dengan
desain yang lebih menarik lagi, sehingga lebih banyak Modul Tematik

yang dapat digunakan dengan hasil yang lebih baik
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